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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang parameter fisik air kanal di lingkungan 

Universitas Negeri Gorontalo dapat disimpulkan bahwa kisaran nilai rataan 

resistivitas, TDS (Total Dissolved Solid), salinitas, konduktivitas dan suhu pada 

tanggal 5 April yang diambil pada saat setelah hujan dan tanggal 8 Mei 2015 yang 

diambil pada saat cuaca cerah, di titik 1 (lokasi sebelum lingkungan kampus) 

lebih rendah di bandingkan dengan titik 2,3 dan 4 (lokasi yang ada di dalam 

lingkungan kampus) dan titik 5 (lokasi setelah lingkungan kampus). Kisaran nilai 

masing-masing parameter yaitu suhu 29,23±0,57 - 30,8± 0,099
o
C, TDS 138,43 - 

271,3 Mg/l, konduktivitas yaitu 276,67 – 525,67 µS/cm, salinitas yaitu 0,13 - 0,26 

0
/00 , resistivitas yaitu 1,84 – 3,59 KΩ. Kisaran rata-rata nilai tertinggi masing-

masing parameter di dominasi pada saat cuaca panas. Hasil pengukuran yang  

dibandingkan dengan baku mutu air kelas I,II dan III dilihat dari parameter fisik 

masih sesuai dengan standar, namun tidak diketahui dari segi parameter biologi 

dan kimia karena penelitian ini dibatasi pada parameter fisik. 

Meskipun kisaran nilai-nilai parameter Fisik di dalam di lingkungan kampus 

meningkat dari titik yang satu ke titik selanjutnya, air kanal secara keseluruhan 

masih memenuhi standar baku mutu kualitas air yang di tetapkan pada peraturan 

pemerintah nomor 28 tahun 2001. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut :  

1. Diharapkan agar masyarakat khususnya yang ada di lingkungan 

Universitas Negeri Gorontalo lebih memperhatikan dan menjaga 

kebersihan lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempatnya. 

2. Diharapkan pula untuk setiap Laboratorium agar dapat membuat tempat 

pembuangan tersendiri untuk mengurangi masuknya zat- zat pencemar dan 

sebagainya ke dalam aliran air kanal. 
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